BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan kepada pihak
yang berkepentingan. Agar tidak salah dalam memakai informasi (laporan
akuntansi) ini maka perlu diketahui secara benar pengertian dari proses akuntansi
atau disebut juga siklus akuntansi.

Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, pengukuran, interpretasi
dan komunikasi data keuangan. Definisi akuntansi menurut Arens (2000;7)
adalah sebagai berikut:

“Accounting is the process of recording, classifying and summarizing of
economical event in logical manner for the purpose of providing financial
information for decision making.”

Proses akuntansi tersebut meliputi pengumpulan dan pengolahan data
keuangan perusahaan. Dalam proses akuntansi diidentifikasikan berbagali
transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi perusahaan, yang
dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran
transaksi-transaksi yang bersifat keuangan sedemikian rupa sehingga hanya
informasi yang relevan dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang
mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan serta hasil
keuangan dalam suatu periode yang akan digabungkan dan disajikan dalam
bentuk laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban keuangan pimpinan
atas perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya. Kondisi keuangan dan hasil-
hasil operasi yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, pada
hakekatnya merupakan hasil akhir dari kegiatan perusahaan yang mana dapat
menggambarkan performa atau Kkinerja keuangan dari perusahaan Yyang

bersangkutan.



2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan laba
rugi serta laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada
tanggal tertentu, sedangkan perhitungan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan
laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-
alasan yang menyebabkan perubahan modal.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan
keuangan, berikut dikemukakan pengertian laporan keuangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan (2004;2):

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam
berbagai cara, misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut,
misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga.”

Bagi para analis, laporan keuangan merupakan media yang paling penting
untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Agar dalam
melakukan analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan itu hasilnya
memuaskan, perlu adanya konsistensi penyajian yaitu keseragaman bentuk
laporan keuangan untuk dianalisis.

Tujuan dari konsistensi penyajian adalah untuk meyakinkan bahwa
perbandingan dua laporan keuangan yang berurutan, bebas dari pengaruh yang
materiil yang disebabkan oleh penggantian-penggantian prinsip akuntansi yang
digunakan atau perubahan dalam penerapannya. Bila ada kemungkinan
membandingkan dua laporan keuangan yang dipengaruhi secara materiil oleh
penggantian atas perubahan-perubahan maka diperlukan penjelasan-penjelasan
mengenai sifat penggantian perubahan tadi dan pengaruhnya terhadap laporan

keuangan.



2.1.2 Komponen-komponen Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang lengkap dapat dilihat dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2004;2) yang terdiri dari neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Komponen-komponen dari laporan keuangan di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Neraca
Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai
unsur posisi keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar. Neraca
minimal mencakup pos-pos berikut:
a. Aktiva berwujud
b. Aktiva tidak berwujud

c. Aktiva keuangan

d. Investasi yang diperlukan menggunakan metode ekuitas
e. Persediaan

f. Piutang usaha dan piutang lainnya

g. Kas dan setara kas

h. Hutang usaha dan hutang lainnya

i. Kewajiban yang diestimasi
j.  Kewajiban berbunga jangka panjang
k. Hak minoritas

I.  Modal saham dan pos ekuitas lainnya

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa yang
menonjolkan berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyaji
secara wajar selama suatu periode tertentu. Laporan keuangan laba rugi minimal
mencakup pos-pos berikut:
a. Pendapatan
b. Rugi laba perusahaan

c. Beban pinjaman
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d. Bagian dari rugi atau laba perusahaan afiliasi dan asosiasi yang diperlukan
menggunakan metode ekuitas

Beban pajak

Rugi atau laba dari aktivitas normal perusahaan

Pos luar biasa

o «Q —Hh o

Hak minoritas
I. Rugi atau laba bersih untuk periode berjalan
Pos, judul dan sub-jumlah lainnya disajikan dalam laporan laba rugi
apabila diwajibkan oleh PSAK atau apabila penyajian tersebut diperlukan untuk

menyajikan kinerja keuangan perusahaan secara wajar.

3. Laporan Perubahan Ekuitas
Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai
komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan:
a. Rugi atau laba bersih periode yang bersangkutan
b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta
jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam
ekuitas
c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait
d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik
e. Saldo akumulasi rugi dan laba pada awal dan akhir periode serta
perubahannya
f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis model saham,
agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan

secara terpisah setiap perubahan
4. Laporan Arus Kas

Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan

dalam pernyataan ini dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai yang tak
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terpisah (integral) dan laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan

keuangan.

5. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos
dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas harus berkaitan dengan
informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan
keuangan mengungkapkan:

a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi
yang penting

b. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi

diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar

2.1.3 Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat digunakan sebagai media komunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan, oleh karena itu akuntansi dinamakan bahasa bisnis.

Bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan tertentu
sangatlah penting untuk mengetahui kondisi dan perkembangan keuangan
perusahan tersebut. Informasi ini bisa diperoleh melalui laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan, yang merupakan produk dari sistem akuntansi
sebagai realisasi fungsinya sebagai penyedia jasa informasi keuangan yang
relevan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal adalah pihak yang
berada di dalam perusahaan, seperti pemilik perusahaan, para manajer, dan

lainnya. Sedangkan pihak eksternal adalah pihak yang berada di luar perusahaan
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tetapi memiliki hubungan dengan perusahaan, seperti investor, kreditur, bankir
dan pemerintah.

Melalui analisis laporan keuangan akan dapat diketahui kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, baik jangka pendek, maupun jangka
panjang, mengukur struktur modal, distribusi aktiva, likuiditas, profitabilitas, serta
nilai buku per lembar saham. Analisis laporan keuangan perlu dilakukan karena
laporan keuangan yang disusun perusahaan masih bersifat umum dan ditujukan

bukan hanya untuk melakukan interpretasi dan analisis.

2.1.4 Tujuan Laporan Keuangan
Mengenai tujuan pelaporan keuangan dapat kita lihat melalui beberapa
pendapat seperti yang ada di bawah ini:

1. Menurut Sofyan Safri Harahap (2006;133) menjelaskan bahwa APB
Statement No. 4 (AICPA), menggambarkan tujuan laporan keuangan dengan
membaginya menjadi dua:

a. Tujuan Umum
“Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi
keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima”

b. Tujuan Khusus
“Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih,
proyeksi laba, perubahan kekayaan, serta informasi lainnya yang relevan”

2. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, paragraph 12-
14, 1Al (2004;4):

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh
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keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan
informasi non keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atau sumber
daya yang telah dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang
telah dilakukan atau dipertanggungjawabkan, manajemen berbuat demikian agar
mereka dapat membuat keputusa ekonomi. Keputusan ini mungkin mencakup
keputusan untuk menahan dan menjual investasi mereka dalam perusahaan, atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

Selain tujuan tersebut, akan lebih bermanfaat jika laporan keuangan
memenuhi karakteristik kuantitatif seperti:

a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahan untuk segera dapat dipahami oleh pemakainya.

b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mempunyai kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwva masa lalu, masa Kini atau masa
depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi harus andal (reliable). Informasi harus memiliki
kualitas keandalan jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau
jujur dan yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

d. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
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2.1.5 Pemakai Laporan Keuangan
Para pemakai laporan keuangan menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Berdasarkan 1Al
(2004;2) para pemakai laporan keuangan adalah:
a. Investor

b. Kreditur (pemberi pinjaman)

c. Pemasok dan kreditur usaha lainnya
d. Shareholders (para pemegang saham)
e. Pelanggan
f. Pemerintah
g. Karyawan
h. Masyarakat

Para pemakai laporan keuangan di atas dapat lebih dijelaskan sebagai

berikut:

a. Investor
Para investor berkepentingan terhadap yang melekat dan hasil pengembangan
dari investasi yang dilakukan. Investor ini membutuhkan informasi untuk
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual
investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen

b. Kreditur (pemberi pinjaman)
Para kreditur tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka
untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat
jatuh tempo.

c. Pemasok dan kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada

perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek dibandingkan kreditur.
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d. Shareholders (para pemegang saham)
Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan
perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan penambahan
modal untuk business plan berikutnya.

e. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh Kkarenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
kebijakan pajak dan sebagail dasar untuk menyusun pandapatan nasional dan
statistik lainnya.

g. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi
stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada informasi
yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan
kerja.

h. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti
pemberian kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang
yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan
serta rangkaian aktivitasnya.

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum, sehingga
tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai.

Berhubung para investor merupakan penanam modal beresiko, maka ketentuan
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laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan mereka, juga akan memenubhi

sebagian besar kebutuhan pemakai lain.

2.1.6 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk
memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik
yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan. S. Munawir (2002;6)
menjelaskan bahwa:

“Laporan keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh dan
sebagai suatu progress report. Laporan keuangan terdiri dari data-data
yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara fakta yang telah
dicatat, prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi dan
pendapatan pribadi.”

Jika dipisahkan, maka terdapat tiga komponen sifat dari laporan keuangan
yaitu:

1. Fakta yang dicatat
Penyusunan laporan keuangan didasarkan atas fakta dari catatan-catatan
akuntansi historis sehingga laporan keuangan tidak dapat mencerminkan
posisi keuangan perusahaan sesuai kondisi perekonomian paling akhir.

2. Prinsip dan kebiasaan
Data yang dicatat didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan
tertentu yang merupakan prinsip akuntansi yang lazim. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pencatatan dalam bentuk keseragaman perlakuan akuntansi.

3. Pendapatan pribadi
Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi atau dalil yang
sudah diterapkan, namun penggunaan konvensi tersebut tergantung
kemampuan dan integritas pembuatannya terhadap prinsip konvensi akuntansi
tersebut.

Dengan mengingat dan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan

tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan mempunyai
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keterbatasan. Menurut S. Munawir (2002;9) keterbatasan laporan keuangan

antara lain:

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua
jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak
menunjukkan nilai likwidasi atau realisasi di mana dalam interim report ini
terdapat/terkandung pendapat-pendapat pribadi (personal judgement) yang
telah dilakukan oleh Akuntan atau Management uang bersangkutan.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standard nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan
dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan
akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai historis
atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap
tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu angka yang tercantum
dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang
belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan
atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di mana daya beli
(purchasing power) uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang
dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit
yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga
jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti tingkat harga-harga. Jadi suatu
analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun tenpa membuat
penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan
yang keliru (misleading)

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor

tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikuantifisir); misalnya
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reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan yang tidak dapat
dipenuhi atau adanya kontrak-kontrak pembelian maupun penjualan yang

telah disetujui, kemampuan serta integritas managernya dan sebagainya.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan karena sangat bermanfaat bagi
para analis untuk dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari
perusahaan. Manajemen perusahaan sangat berkepentingan terhadap laporan
keuangan dari perusahaan yang dipimpinnya. Dengan mengadakan analisis
laporan keuangan dari perusahaannya, manajer akan dapat mengetahui keadaan
dan perkembangan keuangan perusahaannya, dan akan dapat diketahui hasil-hasil
keuangan yang telah dicapai di waktu-waktu yang lalu dan waktu yang sedang
berjalan. Dengan mengadakan analisis data keuangan dari tahun-tahun yang lalu,
dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang telah
dianggap cukup baik. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan,
diusahakan agar dalam penyusunan rencana untuk tahun-tahun yang akan datang
kelemahan-kelemahan tersebut dapat diperbaiki. Hasil-hasil yang dianggap sudah
cukup baik di waktu-waktu yang lampau harus dipertahankan untuk waktu-waktu
mendatang.

Selain manajemen perusahaan, para kreditur pun berkepentingan terhadap
laporan keuangan dari perusahaan yang telah atau akan menjadi debitur atau
nasabahnya. Kreditur sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau
menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlulah mengadakan analisis
terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut untuk mengukur kemampuan
perusahaan tersebut untuk membayar kembali hutangnya ditambah beban bunga.
Para kreditur jangka panjang berkepentingan untuk dapat mengetahui apakah
kredit yang diberikan itu cukup mendapat jaminan dari aktiva, terutama aktiva
tetap dari perusahaan yang bersangkutan. Para kreditur jangka pendek
berkepentingan terhadap kemampuan nasabahnya untuk dapat memenuhi

kewajiban keuangan yang segera harus dipenuhi.
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Bagi investor perlunya analisis laporan keuangan dari perusahaan adalah
untuk mengetahui rate of return atau tingkat pengembalian dari dana yang akan
diinvestasikan dalam surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa dengan mengadakan analisis
laporan keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting artinya bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang bersangkutan meskipun
kepentingan mereka masing-masing berbeda.

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Salah satu tugas penting manajemen atau investor setelah akhir tahun
adalah menganalisis laporan keuangan perusahaan. Analisis ini didasarkan pada
laporan keuangan yang sudah disusun dan sebaiknya laporan keuangan itu adalah
laporan keuangan yang diyakini kewajarannya.

Dengan melakukan analisis laporan keuangan maka informasi yang dibaca
dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu
pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi
keuangan perusahaan serta menunjukkan bukti kebenaran penyusunan laporan
keuangan.

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu analisis dan laporan
keuangan. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2006;189) pengertian analisis dan
laporan keuangan adalah:

“Analisis adalah memecahkan atau menggabungkan sesuatu unit
menjadi berbagai unit terkecil.”

“Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba rugi dan laporan arus
kas.”

Jika kedua pengertian di atas digabungkan maka pengertian analisis
laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2006;190) adalah:

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
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kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat.”

Informasi yang diperoleh dari hubungan-hubungan ini menambah visi
dari sisi lain, memperdalam informasi dari data yang terdapat dalam suatu laporan
keuangan konvensional, sehingga lebih bermanfaat bagi para pengambil
keputusan. Analisis laporan keuangan itu memaksimalkan informasi yang masih
relatif sedikit menjadi informasi yang lebih luas dan akurat. Hasil analisis laporan
keuangan akan dapat membongkar berbagai inkonsistensi dari suatu laporan.

Laporan keuangan bisa saja menyembunyikan sesuatu informasi yang
salah tetapi hasil analisis laporan keuangan tidak akan mungkin dapat
menyembunyikan, karena akuntansi memiliki disiplin ilmu tersendiri yang
sifatnya objektif dan non ilmiah. Hasil analisis laporan keuangan bisa
menghasilkan situasi duga menduga, ketidakpastian intuisi, pertimbangan pribadi
dan sebagainya. Hal ini akan memperkuat keyakinan kita pada informasi yang ada
sehingga keputusan yang diambil lebih tepat.

Analisis laporan keuangan difokuskan pada hal-hal tertentu. Mulai dari
kualitas laporan keuangan, pendapat akuntan, praktek dan prinsip akuntansi yang
digunakan, jenis dan kelengkapan laporan akuntan. Juga dilihat dari tingkat
perbandingannya, updatenya, apakah dikonsolidasi dengan anak perusahaan atau

afiliasi dan sebagainya.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang
cukup penting untuk pengambilan keputusan ekonomi. Terdapat kesenjangan
antara informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi yang
dibutuhkan oleh para pemakai. Laporan keuangan menyajikan informasi
mengenai apa yang telah terjadi, sementara para pemakai laporan keuangan

membutuhkan informasi mengenai apa yang mungkin akan terjadi di masa datang.
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Untuk memecahkan kesenjangan kebutuhan informasi itulah diperlukan suatu
analisis terhadap laporan keuangan, terutama dalam memprediksi apa yang
mungkin terjadi di masa datang.

Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan
teknik analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk memperoleh
ukuran-ukuran dan hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian fungsi yang pertama dan yang terutama dari analisis
laporan keuangan adalah untuk mengkonversi data menjadi informasi.

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein dalam Sofyan
Syafri Harahap (2006;197) adalah sebagai berikut:

1. Screening
Analisis ini dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan dengan
tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.

2. Forecasting
Analisis ini digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan suatu perusahaan
dimasa yang akan datang.

3. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah
yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah lain.

4. Evaluation

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, efisiensi.

Dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan analisis laporan keuangan
maka informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas,
dan dalam hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator

tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan.

2.2.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan

Berbagai langkah harus ditempuh dalam menganalisis laporan keuangan.
Adapaun langkah-langkah yang harus ditempuh menurut Dwi Prastowo dan
Rifka Juliaty (2005;53) adalah:
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1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan yang dianalisis
mencakup pemahaman tentang bidang usaha perusahaan dan kebijakan
akuntansi yang dianut dan diterapkan oleh perusahaan. Memahami latar
belakang data keuangan perusahaan yang akan dianalisis merupakan langkah
yang perlu dilakukan sebelum menganalisis laporan keuangan perusahaan.

2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan
Selain latar belakang data keuangan, kondisi-kondisi yang mempunyai
pengaruh terhadap perusahaan perlu juga untuk dipahami. Kondisi-kondisi
yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai trend (kecenderungan)
industri dimana perusahaan beroperasi; perubahan teknologi; perubahan selera
konsumen; perubahan faktor-faktor ekonomi seperti perubahan pendapatan
perkapita, tingkat bunga, tingkat inflasi dan pajak dan perubahan yang terjadi
di dalam perusahaan itu sendiri, seperti perubahan posisi manajemen kunci.

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan
Kedua langkah pertama akan memberikan gambaran mengenai karakteristik
(profil) perusahaan. Sebelum berbagai teknik analisis diaplikasikan, perlu
dilakukan review terhadap laporan keuangan secara menyeluruh. Apabila
dipandang perlu, dapat menyusun kembali perusahaan yang dianalisis. Tujuan
langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah cukup
jelas menggambarkan data keuangan yang relevan dan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku.

4. Menganalisis laporan keuangan
Setelah memahami profil perusahaan dan mereview laporan keuangan, maka
dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis yang ada dapat
menganalisis laporan keuangan dan menginterpretasikan hasil analisis tersebut
(bila perlu disertai dengan rekomendasi)

Prosedur analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk mempermudah
dalam pelaksanaan analisis laporan keuangan, karena prosedur ini memberikan

urutan langkah-langkah dalam pelaksanaan aanalisis laporan keuangan.
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2.2.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Banyak metode dan teknik yang dipakai dalam analisis laporan keuangan.
Metode dan teknik ini merupakan cara bagaimana melakukan analisis. Di bawah
ini akan dijelaskan bagaimana metode dan yang dilakukan dalam menganalisis
laporan keuangan.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005;54), secara umum
metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi,
yaitu:

1. Metode analisis horizontal (dinamis)

Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan
dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode,
sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Disebut
metode analisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun
(periode).

2. Metode analisis vertikal (statis)

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan
cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu
dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya pada laporan
keuangan yang sama pada tahun (periode) yang sama. Oleh karena itu
membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada laporan
keuangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis
karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada
tahun (periode) yang sama.

Sementara itu teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan
keuangan menurut S. Munawir (2002;36) adalah sebagai berikut:

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan adalah metode dan teknik analisis
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau
lebih, dengan menunjukkan:

a. data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah
b. kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

c. kenaikan atau penurunan dalam persentase

24



d. perbandingan yang dinyatakan dengan rasio

e. persentase dari total

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan penelitian
lebih lanjut.

. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam persentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode
atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan
keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.
Laporan dengan persentase per komponen atau common size statement, pada
masing-masing akiva terhadap total aktivanya. Juga untuk mengetahui struktur
permodalannya dan komposisi pengongkosan yang terjadi dihubungkan
dengan jumlah penjualannya.

. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja untuk mengetahui
sebab-sebab berubahnya modal kerjadalam periode tertentu.

. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis), adalah
suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode
tertentu.

. Analisis rasio, adalah suatu metode dan analisis untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu analisis
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laporan keuangan suatu perusahaan
dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode
dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.

. Analisis break even, adalah suatu analisis untuk menetukan tingkat penjualan
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak

mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan
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analisis break even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau
kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Metode dan teknik analisis di atas digunakan untuk menentukan dan
mengukur hubungan antar pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga
dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila
diperbandingkan laporan keuangan yang dianggarkan atau laporan keuangan
perusahaan lain. Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti.

2.2.5 Analisis Rasio Keuangan
Menurut Agnes Sawir (2005;9) analisis yang dipergunakan dalam
menganalisis laporan keuangan adalah:
1. Analisis Likuiditas
Analisis  likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Analisis ini dapat dihitung
melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar.
Rasio-rasio yang digunakan dalam analisis likuiditas adalah:

a. Current Ratio

Current Assets
Current Liabilities

Current Ratio =

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena
rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode
yang sama dengan jatuh tempo utang. Current ratio yang rendah biasanya
dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya
suatu perusahaan yang current ratio-nya terlalu tinggi juga kurang bagus,
karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya

dapat mengurangi kemampuan labaan perusahaan.
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b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Current Assets — Inventory
Current Liabilities

Quick Ratio =

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya
rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan unsur aktiva lancar ini
sering menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Jadi rasio cepat lebih
baik dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio cepat yang umumnya dianggap baik
adalah 1 (satu).

c. Cash Ratio

Cash + Marketable Securities

Cash Ratio = S
Current Liabilities

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar utang lancarnya
dengan kas atau yang setara dengan kas. Semakin besar rasio ini semakin

tinggi tingkat likuiditasnya.

2. Analisis Leverage

Rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan. Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban
finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasi. Dengan
demikian solvabilitas berarti kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua utang-utangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Rasio-
rasio leverage yang umum digunakan adalah:

a. Debt Ratio (Debt to Total Assets Ratio)

Total Debt

Debt Ratio = ——
Total Assets
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Rasio ini memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan
seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil persentasenya,
cenderung semakin besar resiko keuangannya bagi kreditur maupun
pemegang saham.

Debt to Equity Ratio (DER)

_ Total Debt
Total Equity

Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin
kecil rasio ini semakin baik. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika
jumlah modal lebih besar dar jumlah utang atau minimal sama. Namun
bagi pemegang saham atau manajemen rasio ini sebaiknya besar.

Time Interest Earned (TIE)

EBIT

TIE =
Interest Charge

EBIT = Earning Before Interest and Taxes

Rasio ini disebut juga rasio penutupan (Coverage Ratio), mengukur
kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi
(EBIT), sejauh mana laba operasi boleh turun tanpa menyebabkan
kegagalan dalam pemenuhan kewajiban membayar bunga pinjaman. Pada
umumnya, laba dipandang cukup melindungi kreditur bila rasio ini dua
kali atau lebih.
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3. Analisis Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan semua

sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Rasio-rasio aktivitas yang

umum digunakan adalah:

a.

C.

Inventory Turnover (ITO)

Cost of Good Sold
Average lventory

Inventory Turnover =

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan
barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup populer untuk
menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya
manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.

Average Collection Period (ACP)

Receivable

Average Collection Period= ————————
Sales per Day

Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan piutang perusahaan, rata-rata
jangka waktu penagihan adalah rata-rata jangka waktu lamanya
perusahaan harus menunggu pembayaran setelah melakukan penjualan.
Rasio ini dapat dibandingkan dengan persyaratn penjualan. Karena sering
sulit mendapatkan data penjualan kredit maka digunakan total penjualan,
tidak adanya persamaan persentase penjualan kredit pada perusahaan-
perusahaan dapat menyebabkan rata-rata jangka waktu penagihan kurang
tepat. Satu tahun dapat diasumsikan 360 hari atau 365 hari, kedua angka
ini digunakan dalam lingkup keuangan dan perbedaannya tidak akan
mempengaruhi keputusan yang dihasilkan. Semakin pendek periodenya
maka semakin baik.

Working Capital Turnover (WCTO)

Sales
Net Working Capital

Working Capital Turnover =
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Modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar. Rasio ini
mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban
lancar. Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang
dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Semakin besar
rasio ini, maka menunjukkan perusahaan tersebut sudah memanfaatkan
modal kerja dengan efisien dan efektif.

Fixed Assets Turnover (FATO)

Sales
Net Fixed Assets

Fixed Assets Turnover =

Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta
tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan,
atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah
yang diinvestasikan pada aktiva tetap. Rasio ini berguna untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya secara
efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau perputarannya lambat
(rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar atau ada banyak
aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau mungkin disebabkan oleh hal-
hal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan dibandingkan
dengan nilai output yang akan diperoleh. Semakin tinggi rasio ini semakin
baik. Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi.

Total Assets Turnover (TATO)

Sales

Total Assets Turnover = ————
Total Assets

Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan
dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah
penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya
lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. Semakin tinggi rasio ini,

semakin baik.
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4. Analisis Profitabilitas
Kemampulabaan (profitabilitas) merupakan hasil akhir bersih dari berbagai
kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio kemampulabaan akan
memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, rasio
ini memberi gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan.
Rasio kemampulabaan yang umum digunakan adalah:

a. Gross Profit Margin

Sales—Costof GoodSold

GrossProfitMargin=
Sales

Rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya
produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi
secara efisien. Dalam mengevaluasi dapat dilihat margin per unit produk,
bila rendah maka perusahaan tersebut sensitif terhadap pesaingnya.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik.

b. Net Profit Margin

Net Income

Net Profit Margin =
Sales

Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin
besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan

dalam mendapatkan laba cukup tinggi.

c. Basic Earning Power atau Rentabilitas Ekonomis

EBIT
Total Assets

Basic Earning Power =

Daya dasar laba mencoba mengukur efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh sumber dayanya, yang menunjukkan rentabilitas
ekonomis perusahaan. Semakin besar rasio ini semakin baik.

d. Return on Assets (ROA)

Net Income + Interest(1- Tax)
Total Assets

ROA =
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ROA sering disamakan dengan ROI (Return on Investment). Rasio ini
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur
dari nilai aktiva. Semakin tinggi hasilnya maka semakin efektif dalam
mengelola aset.

e. Return on Equity (ROE)

_ Net Income

ROE =
Net Worth

Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal

sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari

investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang
saham perusahaan. ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang
sering disebut sebagai rentabilitas usaha. Semakin besar rasio ini semakin
baik
5. Analisis Penilaian Pasar

Rasio penilaian (valuation ratio) adalah ukuran yang paling komprehensif

untuk menilai hasil kerja perusahaan, karena rasio tersebut mencerminkan

kombinasi pengaruh rasio-resiko dan rasio hasil pengembalian.

Rasio analsis keuangan yang dipergunakan untuk mengetahui kondisi
keuangan dan prestasi perusahan meliputi dua jenis perbandingan. Pertama,
analisis dapat memperbandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan
datang untuk perusahaan yang sama. Kedua, perbandingan meliputi rasio

perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis.

2.3 Kinerja

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya dan
memenuhi kebutuhan masyarakat sangat targantung dari kinerja perusahaan dan
manajer perusahaan di dalam melaksanakan tanggung jawabnya.
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2.3.1 Pengertian dan Penilaian Kinerja
Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para pemakai
laporan keuangan dalam mengukur Kinerja suatu perusahaan. Kinerja keuangan
dapat diartikan sebagai prestasi organisasi atau perusahaan dinilai secara
kuantitatif dalam bentuk uang yang dilihat dari segi pengelolaannya,
pergerakannya, maupun tujuannya. Adapun pengertian penilaian kinerja atau
prestasi menurut Mulyadi (2001;413) adalah:
“Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran,
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.”
Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002;570) mengartikan
Kinerja sebagai berikut:
“Sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan

kerja.”

Dengan demikian penilaian kinerja adalah suatu usaha formal yang
dilaksanakan manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil dari aktivitas-aktivitas
yang telah dilaksanakan, dibandingkan dengan standar yang telh ditetapkan

sebelumnya.

2.3.2 Pengukuran dan Ukuran Kinerja

Menurut Helfert (1996;69) yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo
bahwa ukuran kinerja keuangan perusahaan dapat dikelompokkan berdasarkan
sudut pandangnya, yang terdiri dari tiga sudut pandang yaitu:

1. Sudut Pandang Manajemen
Manajemen memiliki kepentingan ganda dalam analisis kinerja perusahaan,
yaitu menilai efisiensi dan profitabilitas operasi, serta menimbang seberapa
efektif penggunaan sumber daya perusahaan. Penilaian atas operasi, sebagian
besar dilakukan berdasarkan analisis atas laporan laba rugi, sedangkan
efektivitas penggunaan sumber daya biasanya diukur dan dikaji ulang baik

neraca maupun laporan laba rugi. .
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2. Sudut Pandang Pemilik
Daya tarik utama dari pemilik perusahaan adalah profitabilitas. Dalam konteks
ini, profitabilitas berarti hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen atas
dana yang diinvestasikan pemilik. Pemilik juga tertarik dengan pembagian
laba yang menjadi haknya, yaitu seberapa banyak yang diinvestasikan kembali
dan seberapa besar yang dibayarkan sebagai dividen. Salah satu contoh
analisis yang digunakan adalah rasio pembayaran.

3. Sudut Pandang Pemberi Pinjaman
Bila orientasi pokok manajemen dan pemilik perusahaan mengarah pada
kesinambungan perusahaan, pemberi pinjaman paling sedikit mempunyai dua
kepentingan atas perusahaan tersebut, yaitu (1) pemberi pinjaman tertarik
untuk memberi pinjaman dana kepada perusahaan yang sehat dan akan
berjalan seperti yang diharapkan, (2) pada saat yang sama mereka harus
mempertimbangkan konsekuensi negatif, seperti kegagalan dan likuiditas.
Adapun analisis yang digunakanantara lain analisis likiditas dan analisis

leverage.

2.4 Hubungan Analisis Laporan Keuangan dengan Kinerja Perusahaan

Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para pemakai
laporan keuangan dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. Performa suatu
perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan tersebut. Dari
laporan keuangan tersebut dapat diketahui financial dan hasil yang telah dicapai
perusahaan selama periode tertentu. Harrington (1991;1) menyebutkan bahwa:

“The primary resources of information these analysist use to evaluate a firm
performance are its financial statement the historical record of its past
performances.”

Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan analisis
atau interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisis tersebut dapat
diketahui prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sehingga pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan dapat menggunakannya sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Interpretasi atau analisis laporan

keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting bagi pihak-pihak yang
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berkepentingan dengan perusahaan meskipun kepentingan mereka masing-masing
berbeda. Selanjutnya dinyatakan pula oleh Harrington (1991;1) bahwa:
“The financial performance of corporation is of vital interest to many

groups and individual.”

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan yang tergambar dalam laporan keuangan menjadi perhatian utama
bagi para pemakai laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu, manajemen
perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya dari peiode ke periode.

Hubungan antara kesehatan perusahaan dengan analisis laporan keuangan
adalah seperti dikemukakan oleh Martin (1991;421) yaitu:

“Financial analysis involves the assessment of a firm past, present,
anticipated future financial condition. The objective is to identify any
weakness in the firm’s financial health that could lead to future problems
and to determine any strength the firm’s might capitalize upon.”

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan dan selanjutnya dari
kinerja tersebut dapat ditentukan tingkat kesehatan perusahaan yaitu dengan
cara melakukan analisis atau interpretasi terhadap laporan keuangan.

b. Kinerja perusahaan merupakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan, untuk membantu mereka dalam
proses pengambilan keputusan.

c. Dari hasil analisis terhadap kinerja perusahaan maka dapat membantu
manajemen dalam mengambil keputusan untuk mengatasi kondisi keuangan di

masa yang akan datang.
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